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ABSTRACT

Various types of plants provide many benefits for humans, including several types of plants that can be used
as ornamental plants and hedges. Not only functioning as a barrier, hedges also have social functions as
medicine, ecological functions, and aesthetic functions. This study aims to determine the types of plants that
can be used as a fence and their health benefits. The research method used is descriptive qualitative method.
Data was collected using the method of literature study/literature review both online and offline. Types of
plants that can generally be used as hedges are boxwood, roses, fir fans, butter flowers, bamboo, ashoka,
ferns, hibiscus, red shoots, paper flowers, and mother-in-law's tongue. These types of plants contain various
phytochemical compounds that are very beneficial for health, including anti-diabetic, anti-cancer because
they are rich in anti-oxidants, anti-inflammatory, anti-bacterial and viral, anti-fungal, anti-ulcer, anti-
depressant, analgesic, etc.

Key words: phytochemicals, anti-inflammatory, anti-oxidant, anti-diabetic, anti-cancer

ABSTRAK

Beragam jenis tumbuhan memberikan banyak manfaat bagi manusia, diantaranya beberapa jenis
tumbuhan dapat dijadikan sebagai tanaman hias dan tanaman pagar. Tidak hanya berfungsi sebagai
pembatas saja, tanaman pagar juga mempuyai fungsi sosial sebagai obat-obatan, fungsi ekologi, dan fungsi
estetika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
pagar rumah serta manfaatnya bagi kesehatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode studi pustaka/kajian literatur baik
secara online maupun offline. Jenis-jenis tanaman yang umumnya dapat dimanfaatkan menjadi tanaman
pagar adalah boksus, mawar, cemara kipas, bunga mentega, bambu, asoka, pakis, kembang sepatu, pucuk
merah, bunga kertas, dan lidah mertua. Jenis-jenis tanaman tersebut mengandung berbagai senyawa
fitokimia yang sangat bermanfaat untuk kesehatan diantaranya, sebagai anti diabetes, anti kanker karena
kaya akan anti oksidan, anti inflamasi, anti bakteri dan virus, anti jamur, antiulcer, antidepresan,
analgesik, dIL

Kata Kkunci : fitokimia, anti inflamasi, anti oksidan, anti diabetik, anti kanker
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Kajian Tentang Jenis-Jenis Tanaman Pagar dan Manfaatnya Bagi Kesehatan
(Nurul Fajriana, Husnul Khatimah)

PENDAHULUAN

Beragam jenis tumbuhan
memberikan banyak manfaat bagi
manusia, diantaranya beberapa jenis
tumbuhan dapat dijadikan sebagai
tanaman hias dan tanaman pagar.
Tanaman pagar merupakan tanaman
yang berfungsi sebagai pagar atau juga
dikenal dengan tanaman pembatas dan
tanaman tepi. (Lestari dan Puspa, 2008).
Tidak hanya berfungsi sebagai pembatas
saja, tanaman pagar juga mempuyai
fungsi sosial sebagai obat-obatan, fungsi
ekologi, dan fungsi estetika. Orang-
orang terdahulu membuat pagar dari
tanaman yang tidak hanya dimaknai
keindahannya namun lebih sebagai
bahan pengobatan alternatif (Ilhsan,
2012). Dahulu orang jawa umumnya
menanam beluntas (Pluchea indica L.)
sebagai pagar rumah karena
percabangannya yang rapat, namun
beluntas juga dapat dijadikan sebagai
lalapan dan obat tradisional (Gunawan,
1999).

Mengingat fungsi tanaman pagar
yang begitu banyak, oleh karena itu
jenis-jenis  tanaman pagar perlu
diperkenalkan dan dilestarikan kembali
agar dapat menarik minat pemilik
rumah untuk lebih memilih pagar dari
tanaman dibandingkan pagar dari besi
atau beton. Selain dapat menjadi pagar,
tanaman pagar juga dapat berfungsi
sebagai obat-obatan. Membuat pagar
dari tanaman merupakan salah satu
bentuk gerakan kembali ke alam
sehingga rumah menjadi asri dan juga
ramah lingkungan.
bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis
tumbuhan yang dapat digunakan

Penelitian ini
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sebagai pagar rumah serta manfaatnya
bagi kesehatan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif.
Penelitian deskriptif ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, baik
bersifat alamiah maupun rekayasa
manusia, yang lebih memperhatikan

mengenai karakteristik, kualitas,
keterkaitan antar kegiatan
(Sukmadinata, 2011).

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan
menggunakan metode studi

pustaka/kajian literatur baik secara
online maupun offline. Secara online
pengumpulan informasi diperoleh dari
beberapa situs web yang berhubungan
dengan tanaman pagar baik berupa
jurnal, prosiding maupun buku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis-jenis Tanaman Pagar

Beberapa jenis tanaman yang
umumnya dijadikan sebagai pagar
rumah dapat dilihat dalam Tabel 1.
berikut:

Tabel 1. Jenis-jenis Tanaman Pagar



Kajian Tentang Jenis-Jenis Tanaman Pagar dan Manfaatnya Bagi Kesehatan

(Nurul Fajriana, Husnul Khatimah)

No. Nama Indonesia Nama Ilmiah Familia Habitus
1.  Boksus/Boxwood Buxus sp. Boxaceae Perdu
2. Mawar Rosa sp. Rosaceae Semak
3. Cemara Kipas Thuja occidentalis Casuarinaceae Pohon
4.  Bunga Mentega Nerium oleander Apocynaceae Perdu
5.  Bambu Bambusa sp. Poaceae Perdu
6. Asoka Ixora sp. Rubiaceae Semak
7.  Pakis Nephrolepis exalta Lomariopsidaceae = Herba
8. Kembang Sepatu Hibiscus rosa-sinensis ~ Malvaceae Perdu
9.  Pucuk Merah Syzygium myrtifolium  Myrtaceae Perdu

10. Bunga kertas Bougainvillea sp. Nyctaginaceae Perdu

11. Lidah Mertua Sansevieria sp. Ruscaceae Semak

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2023).

Jenis-jenis Senyawa Fitokimia pada

Tanaman Pagar

Begitu juga dengan jenis-jenis tanaman

Berbagai jenis tumbuhan mempunyai

pagar. Beberapa senyawa fitokimia yang

kandungan fitokimia yang berbeda-

terkandung dalam tanaman pagar
beda.
tertera dalam Tabel 2.
Tabel 2. Senyawa Fitokimia pada Tanaman Pagar
No Tanaman Senyawa Fitokimia
Alkaloid steroid berupa cyclobuxine (Ahmed, et al, 1988 &
1 Boksus/ Robert, 1998), tanin. klorofil, lilin, resin, lignin (Lewis, et al, 2003)
" Boxwood dan flavonoid (Rahman, et al., 1991).
Tannin, geraniol, nerol, citronellol, flavonoid (Pasril dan Dita,
2020), asam geranik, terpene, pektin polyphenol, vanillin,
karotenoid, stearopten, farnesol, eugenol, feniletilakohol, vitamin
2. Mawar . .
B, C, E, dan K, phenyl ethyl alcohol, geraniol, nerol, dan citronellol
[Windi, 2014].
Minyak atsiri (thujone, isothujone, fenchone, sabines, dan a-
Cemara ) .
3. Kipas pinene), gula pereduksi, asam bebas dan zat penyamak,
p carvotanasiton, origanol, origanes, myrcen, dan kafena (Witte, et
Biosainsdik
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(Nurul Fajriana, Husnul Khatimah)

al, 1983). Glikoprotein, borneol, fenchone, limonene, myricene, a-
terpine, terpinolene, thujone, thujylalcohol, 3-thujone, kumarin ,
(asam p-kumarik) dan umbelliferon; flavonoid, misalnya,
kaempferol, kaempferol-3-0-a-rhamnoside, mearnsitrin,
myricetin, myricitrin, quercetin, dan quercitrin; dan tanin, katekin,
gallocatechin, dan proantosianidin, seperti pocyanidin B-3 dan
prodelphinidin. asam tanat, polisakarida dan protein (Naser, et al.,
2005), polifenol asam galat, flavonoid (quercitin) (Nazir, et al,
2016). asam fenolik (asam caffeic) (Stan, et al, 2019).

Bunga mentega mengandung senyawa Oleandrin (Dalimartha,

4 Bunga 2008), alkaloid, glikosida, flavonoid, asam tanin, saponin, steroid
" Mentega dan tripenoid (Zafar et al., 2014).
Alkaloid, polifenolat, flavonoid (antosianidin atau antosianin),
5. Bambu saponin, kuinon, tanin, monoterpen, seskuiterpen, triterpenoid,
dan steroid (Khoerunisa, et al, 2016).
Essensial oil, tanin, asam lemak. flavonol, kaemferol, quercetin,
6. Asoka 1 . -
proanthrocyanidines, asam fenolik, dan asam ferulat, cyanidin,
flaconboides, dan quercitin. (Vadivu, et al., 2010).
7 Pakis Alkaloid, flavonoid, dan terpenoid (Renjana, et al, 2021), saponin,
tanin, dan kardiak glikosida, (Bassey et al. 2020).
F lavonoid, flavonoid glikosida, hibiscetine, asam sitrat, asam
8 Kembang tartrat, siklopropenoid dan pigmen antosianin (pelargonidin)
" Sepatu (Nuryanti, et. al,2010).
Pucuk Alkaloid, Quinone,Saponin, Tannin, flavonoids (dimethyl
0. cardamonin and anthocyanin) (Memon et al., 2014) and one
Merah : . L . .
triterpenoid (betulinic acid), Luteolin (Aisha etal., 2013).
Alkaloid, flavonoid, furanoid, glikosida, fenol, flobotanin, kuinon,
saponin, steroid, tanin, dan terpenoid, peltogynoids, minyak atsiri
Bunga termasuk metil salisilat, terpinolene, a-(E)-ionone, pinitol, 3-

10. Kertas sitosterol, quercetin, dan quercetin-3-0-rutinoside (Jawla et al.,
2013), glikosida, fitat, dan mengandung oksalat, oksalat, fenolik,
phlobotannin, bougainvinones, quercetagetin,, dan terpinolene
(Ghogar & Jiraungkoorskul, 2017).

Lidah
Mertua Alkaloid, Asam Akonitic Sansevieria, Flavonoid, Isokaemferid, (3-
Biosainsdik
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sitosterol, Daucosterol Steroids, 25S-ruscogenin, 13,33-
dihydroxy-5,16-pregnadien-20-one (Sultana, et al, 2011).

Manfaat Tanaman Pagar untuk
Kesehatan
1. Tanaman Boksus

Tanaman boksus dapat mengobati
beberapa penyakit diantaranya masalah
kulit kronis, sifilis, epilepsi, sakit kepala,
asam urat, infeksi saluran kemih,
cacingan, dan wasir (Williamson, 2003).
Tanaman ini juga berperan dalam
menyembuhkan rematik, kusta, HIV,
malaria dan demam. (Barceloux,, 2008)
Daun tanaman boksus juga berfungsi
seperti kina karena dapat digunakan
untuk penurun demam. Di turki, teh
boksus  digunakan  sebagai  anti
helminthic, diaphoretic dan cholagogue
(Baytop, 1999).

2. Mawar.

Bunga ini dapat dijadikan sebagai
bahan baku obat, antara lain sebagai
pengobatan aroma terapi, anti kejang,
pengatur haid, menyembuhkan sekresi
empedu, dan menurunkan panas badan
(daun dan kelopak bunga mawar).
Mawar merah dapat digunakan sebagai
antiseptik, antispasmodik, antivirus dan
antibakteri (Windi, 2014). Mahkota
bunga mawar mengandung antioksidan
yang berfungsi untuk menangkal radikal
bebas (Saati & Hidayat, 2006).

3. Cemara Kipas

Tanaman cemara kipas (Thuja
occidentalis L.) mempunyai aktivitas
farmakologis yang beragam, seperti
aktivitas antioksidan (Nazir, et al., 2016
dan Dubey, et al, 2009), anti-inflamasi
(Silva, et al, 2017), antibakteri,

Biosainsdik
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antijamur  (Bellili, et al, 2018),
antitumoral (Torres, et al, 2016),
antidiabetes (Dubey, et al, 2008),
hipolipidemik, antiatherosclerotic
(Dubey, et al, 2009), gastroprotektif
(Das, et al, 2013),
imunostimulan (Tegtmeier, et al, 1994),,
radioprotektor  (Sunila, et al, 2005,
Bodinet, et al, 1999), dan obat penenang
(Aziz, et al, 2014).
4. Bunga Mentega

Oleander (N.oleander) merupakan
tumbuhan kandungan
oleandrin paling tinggi, yang memiliki
sifat insektisida dan antifeedant
(Dalimartha, 2008). Glikosida atau
kardenolida adalah golongan terakhir
dari senyawa triterpenoid. Triterpenoid
dapat dibagi menjadi empat golongan,
yaitu triterpenoid sejati, steroid,
saponin, dan glikosida jantung. Salah
satu contoh glikosida yang penting
adalah oleandrin, racun daun pada
N.oleander. @ Kebanyakan  glikosida
bersifat sebagai racun dan berkhasiat
farmakologi terutama terhadap jantung
(Putu, 2015).
5. Bambu

Bambu dimanfaatkan sebagai obat
tradisional Asia untuk pengobatan
hipertensi, arteriosklerosis, penyakit
kardiovaskular, dan beberapa jenis
kanker (Katarzyna, et. al, 2018). Daun
Bambu yang telah diolah menjadi teh,
dapat menurunkan kadar gula,
menurunkan berat badan karena kaya
akan serat, mengatur sistem pencernaan

antivirus,

memiliki
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seperti perut kembung, gas berlebihan,
sembelit, diare, memperkuat
jaringan kuku dan rambut, membantu
merawat kulit, menyembuhkan dan
menutup luka, meredakan nyeri haid,
dan melancarkan buang air kecil (Kady,

atau

2016).
6. Asoka

Akar dan bunga asoka digunakan
sebagai obat disentri, dismenore,

keputihan, hemoptisis, dan bronkitis
catarrhal. Daun digunakan untuk diare.
Akar juga digunakan untuk cegukan,
mual, kehilangan nafsu makan dan
secara eksternal untuk pengobatan luka,
eksim, bisul kronis. Akar mengandung
minyak asam aromatik, tanin, asam
lemak. Daun menghasilkan flavonol,
kaemferol,quercetin,proanthrocyanidine
s, asam fenolik, dan asam ferulat. Bunga
menghasilkan cyanidin, flaconboides,
dan bahan pendingin yang berhubungan
dengan quercitin (Vadivu, et al, 2010).
Akar ditumbuk menjadi bubur,
dicampur dengan air dan digunakan
untuk diare serta disentri (Kirtikar &

Basu, 2005).
7. Pakis

Pakis dapat mengatasi gangguan
menstruasi, membantu proses
persalinan, dan sebagai ramuan
kontrasepsi (Singh dan Singh, 2013),
penyakit kuning, sinus, sakit gigi,
gangguan ginjal dan hati, serta

meredakan flu dan batuk (Sureshkumar
et al. 2018). meningkatkan kemampuan
tubuh dalam menyerap kalsium dan
silikon (Trease dan Evans 1999).
koagulasi sel darah merah (Okwu 2004).

sebagai obat untuk mengatasi sakit

Biosainsdik
Jurnal Biologi Sains dan Kependidikan
Vol. 3, No. 1, Mei 2023

kepala, demam, antibakteri, dan
analgesik (Pietta 2000). berpotensi
sebagai antialergi, antiinflamasi,

antioksidan, dan anti kanker (Widowati
et al. 2011). aktivitas analgesik dan
antiinflamasi yang
menyembuhkan luka dan peradangan
membran mukosa (Chung etal. 1998).

mampu

8. Kembang sepatu

Studi farmakologis menunjukkan
bahwa bunga H. rosa-sinensis memiliki
banyak efek termasuk efek antibakteri
(Nayak, et al, 2015,), penyembuhan luka
(Bhaskar & Nithya.,, 2012), antidepresan
(Khalid, et al, 2014), jantung
(Gauthaman, et al, 2006), dan
antioksidan (Masaki, et al, 1995). Bunga
dan daun tanaman ini menunjukkan
efek hipoglikemik yang signifikan dalam
beberapa penelitian (Mogbel, et al,
2011). Namun, ada beberapa penelitian
terkait  diabetes,
pengobatan dengan tanaman obat ini
(Volpato, et al,,2017).
9. Pucuk merah

kehamilan dan

Tanaman pucuk merah mempunyai
manfaat dan berperan sebagai anti viral,
antibakteri sebagai inhibisi terhadap
sintesis kolestrol, dan sebagai
kanker yang kuat (Nassar et al, 2010,
Aisha et al,, 2013). Selain itu tanaman ini

anti

juga dapat mengobati sakit perut
(Memon, et al,2014).
10. Bunga kertas

Tanaman ini berperan sebagai
antibakteri (Hajare, et al, 2015)
antikanker (Kumar, et al, 2011)
antidiabetes,(Jawla, et al, 2012)
antifertilitas,(Hembrom, et al, 2014)
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antijamur,( Ali, et al, 2005) anti-
inflamasi, (Mandal, et al, 2015)
antihiperlipidemia, (Saikia & Lama,
2011) antioksidan, (Dhankhar, et al,
2013) antiulcer, (Malairajan, et al,
2007) antivirus, (Balasaraswathi, et al,
1998) hepatoprotektif, (Malomo, et al,
2006) dan  aktivitas  trombolitik
(Sherwani, et al, 2013),
antihepatotoksik, dan sifat terapeutik
(Ghogar & Jiraungkoorskul, 2017).
11. Lidah Mertua

Seluruh bagian tumbuhan digunakan
sebagai obat etnoveteriner, untuk
melebarkan jalan lahir dan sebagai obat
herbal demam, masalah pernapasan,
parasit  usus, rematik,
pembengkakan, infeksi kulit, infeksi
menular seksual, wasir, sakit gigi, diare,
masalah perut, gigitan wular dan
serangga, sakit telinga, dan infeksi dan
masalah kencing (Rahmatullah, 2012).
Tanaman lidah mertua mempunyai sifat
Antelmintik, antibakteri (McGAW, et al.,
2000), antijamur (Sultana, et al.,, 2011),
dan aktivitas antioksidan (Tkachenko, et
al, 2017).

cacingan,

PENUTUP

Jenis-jenis
umumnya dapat dimanfaatkan menjadi
tanaman pagar adalah boksus, mawar,
cemara kipas, bunga mentega, bambu,
asoka, pakis, kembang sepatu, pucuk
merah, bunga kertas, dan lidah mertua.

tanaman yang

Jenis-jenis tanaman tersebut
mengandung berbagai senyawa
Biosainsdik
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fitokimia yang sangat bermanfaat untuk
kesehatan diantaranya, sebagai anti
diabetes, anti kanker karena kaya akan
anti oksidan, anti inflamasi, anti bakteri
dan virus, anti jamur, antiulcer,
antidepresan, analgesik, dll.

Perlu dilakukan kajian lebih
lanjut mengenai jenis-jenis tanaman lain
yang dapat dimanfaatkan sebagai pagar
rumah beserta manfaat lainnya.
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